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Abstract. Traditional markets are central to community economic activities and play a 
significant role in the distribution of local food products. Therefore, markets reflect the 
diversity of food crop commodities available in a region. This diversity holds vital 
importance in supporting human health balance. The more diverse the plant species 
available in a region, the greater the variety of nutrients that can be obtained, such as 
minerals, vitamins, fiber, and other essential nutrients. Furthermore, the diversity of food 
crops is also valuable from cultural and environmental conservation perspectives. This 
study aims to identify and document the diversity of food crops traded in Grogol Market 
and Telukan Market, Sukoharjo Regency, Central Java. The research employs a 
qualitative descriptive method. Data were collected through observations and semi-
structured interviews using an ethnobotanical with 55 respondents who are traders in 
both markets. The data were then classified based on family, edible plant parts, and 
commodity categories. The study's findings revealed that 124 species or varieties of plants 
from 39 families are traded in Grogol Market and Telukan Market. The Zingiberaceae 
family has the highest number of species found in both markets. Vegetables are the largest 
commodity group traded, followed by fruits, spices, and staple foods. The parts of plants 
traded include fruits, leaves, tubers, seeds, rhizomes, stems, and flowers. Based on the 
results, the diversity of food crops traded in Grogol Market and Telukan Market is 
relatively high, reflecting local potential that supports community health, cultural 
heritage, and environmental sustainability. 
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Abstrak. Pasar tradisional merupakan pusat kegiatan ekonomi masyarakat yang 
memegang peran penting dalam distribusi pangan lokal. Oleh karena itu, pasar menjadi 
cerminan keanekaragaman komoditas tanaman pangan di suatu daerah. Keanekaragaman 
tanaman pangan ini memiliki peran vital dalam mendukung keseimbangan kesehatan 
manusia. Semakin beragam jenis tanaman yang tersedia di suatu daerah, semakin banyak 
pula nutrisi yang dapat diperoleh, seperti mineral, vitamin, serat, dan zat gizi lainnya. 
Selain itu, keanekaragaman tanaman pangan juga memiliki nilai penting dalam perspektif 
budaya dan pelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mendokumentasikan keanekaragaman tanaman pangan yang diperdagangkan di Pasar 
Grogol dan Pasar Telukan, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi dan 
wawancara semi terstruktur menggunakan pendekatan etnobotani dengan 55 responden 
yang merupakan pedagang di kedua pasar tersebut. Data kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan famili, bagian tanaman yang dapat dimakan, dan kategori komoditas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 124 jenis atau varietas tanaman dari 39 famili 
yang diperdagangkan di Pasar Grogol dan Pasar Telukan. Famili Zingiberaceae 
merupakan famili dengan jumlah spesies terbanyak yang ditemukan di kedua pasar. Sayur 
merupakan komoditas terbesar yang diperjualbelikan, diikuti oleh buah, rempah-rempah, 
dan makanan pokok. Bagian tanaman yang diperjualbelikan meliputi buah, daun, umbi, 
biji, rimpang, batang, dan bunga. Berdasarkan hasil penelitian, keanekaragaman tanaman 
pangan yang diperjualbelikan di Pasar Grogol dan Pasar Telukan tergolong tinggi, hal ini 
mencerminkan potensi lokal yang mendukung kesehatan masyarakat, budaya, dan 
keberlanjutan lingkungan. 
 
Kata kunci: biodiversitas, tanaman pangan, pasar grogol, pasar telukan, sukoharjo. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Pasar tradisional merupakan pusat kegiatan ekonomi masyarakat yang diartikan 

sebagai tempat dimana penjual dan pembeli saling bertemu untuk melakukan transaksi 

jual-beli secara langsung yang kemudian terjadi proses tawar menawar antara penjual dan 

pembeli tersebut (Qalbi, 2023). Pada umumnya pasar tradisional memiliki bentuk 

bangunan yang terdiri dari kios-kios atau gerai, los, dasaran terbuka oleh penjual atau 

pengelola pasar tradisional setempat (Ningsih, 2024). Pasar tradisional berperan penting 

dalam perekonomian di Indonesia. Keberadaan pasar tradisional mempengaruhi kondisi 

perekonomian nasional sehingga peran pemerintah dalam menjaga keberlangsungan 

pasar tradisional sangat dibutuhkan (Mokalu dkk., 2021). Pasar tradisional menjadi pusat 

perekonomian rakyat yang didorong dari adanya aktivitas masyarakat dengan ekonomi 

menengah kebawah yang melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dan 

untuk mendapatkan penghasilan dari kegiatan menjual berbagai macam kebutuhan baik 



kebutuhan pokok maupun barang/jasa yang didapatkan dari hasil tanam daerah sendiri 

maupun dari daerah lain yang dapat memberikan manfaat atau keuntungan bagi 

masyarakat (Dermawan, 2022). Keberadaan pasar tradisional juga membawa manfaat 

positif dalam aspek perekonomian lainnya salah satunya yaitu menciptakan lapangan 

pekerjaan baru (Adityanto and Paselle, 2024). Pasar tradisional membantu menyerap 

tenaga kerja dari masyarakat lokal untuk mendapatkan pekerjaan. Hal ini turut membantu 

perekonomian nasional dengan membantu meminimalkan angka pengangguran sehingga 

kemiskinan yang ada di masyarakat turut berkurang. Pasar tradisional sendiri memiliki 

nilai-nilai kearifan lokal serta menjadi bagian dari kebudayaan nasional seperti yang 

tercantum dalam UUD 1945 Pasal 28I ayat (3) dan Pasal 32 ayat (1). Pasar tradisional 

menjadi tempat yang berpotensi strategis untuk mengembangkan dan melestarikan 

budaya seperti budaya interaksi dan komunikasi serta menjadi tempat untuk menjaga nilai 

kearifan lokal yang berlangsung melalui sarana pasar tradisional (Ariyani, 2019). Pasar 

tradisional juga merupakan suatu tempat yang memiliki peran sangat penting dalam 

distribusi pangan lokal di Indonesia. Oleh karena itu, pasar menjadi suatu refleksi 

keanekaragaman komoditas tanaman pangan yang terdapat di daerah tersebut. 

Pada saat ini sudah banyak pasar tradisional yang keberadaanya terancam oleh 

industrialisasi pertanian dan perubahan pola konsumsi masyarakat (Woodhil et al., 2022). 

Beberapa pasar tradisional yang saat ini masih lestari di daerah Kabupaten Sukoharjo 

yaitu Pasar Telukan dan Pasar Grogol. Kedua pasar ini masih aktif digunakan dan sentra 

kegiatan ekonomi lokal bagi  masyarakat setempat. Pada Pasar Telukan beralamat di Desa 

Telukan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, sedangkan Pasar Grogol beralamat 

di Desa Grogol, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Seperti pasar rakyat pada 

umumnya, pada pasar ini dapat ditemukan berbagai barang kebutuhan manusia baik 

sandang, pangan, dan kebutuhan penunjang lainnya seperti perabot rumah tangga. Bahan 

pangan yang dijual di pasar tersebut antara lain bahan makanan pokok yaitu beras dengan 

berbagai variasi jenisnya, terdapat juga rempah, buah, dan sayur. Pada kedua pasar 

tersebut juga masih ditemukan berbagai jenis tanaman pangan lokal yang mungkin 

kurang dikenal oleh masyarakat urban, namun memiliki nilai gizi dan potensi ekonomi 

yang tinggi. Contoh tanaman lokal yang ditemukan di pasar Grogol dan Pasar Telukan 

antara lain kluwih, belimbing wuluh, ketela, dan pisang.  
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Keanekaragaman tanaman pangan ini memiliki peran vital dalam menjaga 

keseimbangan kesehatan manusia. Semakin beragam jenis tanaman yang tersedia di suatu 

daerah maka semakin banyak menyediakan berbagai nutrisi seperti mineral, vitamin, 

serat, dan lainnya (Ulian et al., 2020). Selain sebagai aspek penting menjaga kesehatan, 

keberagaman tanaman juga merupakan bagian dari pelestarian kearifan lokal dan budaya 

pangan. Dimana tanaman lokal sering terabaikan dan semakin kehilangan peminat akibat 

dari modernisasi sistem pangan yang cenderung terfokus pada komoditas yang diproduksi 

secara massal (Duguma, 2020). Keanekaragaman tanaman pangan tidak hanya penting 

dari segi ekonomi dan gizi,melainkan juga penting berdasarkan perspektif budaya dan 

pelestarian lingkungan (Akinola et al., 2020). Meski peran pasar tradisional sangat 

penting dalam melestarikan tanaman pangan lokal, penelitian tentang keanekaragaman 

tanaman pangan di pasar tradisional masih relatif sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan keanekaragaman tanaman 

pangan di Pasar Grogol dan Telukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi pangan lokal, serta mendorong upaya 

pelestarian keanekaragaman hayati di tingkat lokal, sekaligus mendukung keberlanjutan 

pangan dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian ini tidak hanya relevan bagi ilmuwan 

dan pembuat kebijakan, tetapi juga bagi masyarakat umum yang ingin lebih memahami 

pentingnya keanekaragaman tanaman pangan dalam mendukung pola konsumsi yang 

sehat dan berkelanjutan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 2-6 Oktober 2024 di dua pasar tradisional, yaitu 

Pasar Grogol dan Pasar Telukan, yang terletak di Kecamatan Grogol, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah. Pasar Grogol, dengan koordinat -7.606440766150667, 

110.81901066469095, memiliki letak strategis karena berbatasan langsung dengan Kota 

Solo, sehingga banyak pengunjung dari Solo selatan dan sekitarnya. Sementara itu, Pasar 

Telukan, yang dibangun pada April 2015, berlokasi di Jalan Raya Solo-Sukoharjo dengan 

koordinat -7.6189427687117455, 110.820707326314, dan dirancang untuk 

meningkatkan infrastruktur pasar tradisional di Kabupaten Sukoharjo. Kedua pasar ini 

terletak hanya 1,7 km dan dapat dijangkau dalam waktu 5 menit.  



 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Prosedur penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

etnobotani. Data diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara semi terstruktur di 

dua pasar di Kabupaten Sukoharjo, yaitu Pasar Grogol dan Pasar Telukan. Sebanyak 55 

responden diwawancarai untuk mengumpulkan informasi mengenai jenis-jenis tanaman 

pangan yang diperjualbelikan di pasar tersebut. Selain itu, observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung keanekaragaman tanaman pangan di lokasi penelitian. 

Analisis data 

Data yang diperoleh di lapangan diklasifikasikan berdasarkan famili, bagian yang 

dapat dimakan, dan kategori komoditas, termasuk makanan pokok karbohidrat seperti 

kentang, sayur, buah, dan rempah. Identifikasi spesies tanaman dilakukan menggunakan 

sumber data digital (http://www.plantsoftheworldonline.org/) serta studi referensi dari 

jurnal, buku, dan prosiding, seperti yang diungkapkan oleh Iskandar et al. (2018). 

Keanekaragaman hayati tanaman pangan yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif, dengan dukungan gambar, tabel, dan grafik. Menurut Kim dkk. (2017), analisis 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan keadaan secara faktual, akurat, dan sistematis 

mengenai fenomena yang sedang dipelajari.. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Pasar Telukan dan Pasar Grogol 

Pasar Telukan dan Pasar Grogol di Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, terus 

berkembang hingga saat ini. Pasar Telukan, yang diresmikan pada 2017 oleh Bupati H. 

Wardoyo Wijaya, memiliki 47 kios dan 105 los dengan zona-zona khusus seperti 

kelontong, sayuran, bumbu masakan, kuliner, pakaian, dan salon. Sementara itu, Pasar 

Grogol, yang terdiri dari 31 kios dan 12 los, memiliki dua lantai, dengan lantai pertama 

didominasi pedagang buah-buahan dan lantai kedua untuk pedagang kelontong, sayuran, 

dan bumbu. Pemerintah Kabupaten Sukoharjo berkomitmen untuk melakukan revitalisasi 

pasar tradisional, termasuk Pasar Telukan dan Pasar Grogol, untuk memperbaiki 

infrastruktur pasar dan mendukung perekonomian masyarakat. Revitalisasi pasar 

bertujuan untuk menghidupkan kembali kawasan yang menurun secara fisik dan ekonomi 

(Hartono et al., 2020). Program ini sejalan dengan UU No. 7 Tahun 2014 tentang 

Perdagangan yang mengatur upaya pemerintah dalam memperbaiki pasar tradisional 

(Dewi et al., 2023). Selain itu, revitalisasi pasar juga bertujuan meningkatkan 

kenyamanan dan pelayanan bagi konsumen, memperbaiki fasilitas pasar, dan mendukung 

perekonomian kerakyatan (Nayoan et al., 2021). 

1. Karakteristik pedagang tanaman pangan Pasar Telukan dan pasar Grogol 

Di Pasar Telukan dan Pasar Grogol, pedagang tumbuhan konsumsi didominasi 

oleh perempuan (79,2%), sementara laki-laki hanya 20,8%. Mayoritas pedagang 

berusia antara 50-60 tahun, menunjukkan hubungan erat antara usia dan pengalaman 

kerja yang berpengaruh pada pemahaman pasar serta kebutuhan konsumen, yang 

mendukung optimalisasi penjualan. Beberapa pedagang juga mengelola usaha yang 

diwariskan turun-temurun. Pedagang di rentang usia produktif (15-64 tahun) lebih 

aktif dalam berdagang, dan usia juga memengaruhi variasi barang yang dijual; 

pedagang lanjut usia cenderung menjual jumlah dan jenis barang yang lebih sedikit, 

seperti pedagang berusia di atas 60 tahun di Pasar Telukan yang hanya menjual satu 

jenis tanaman pangan. Latar belakang pendidikan pedagang bervariasi, dengan 

sebagian besar memiliki pendidikan terakhir SMA (35,6%), SD (33,3%), dan SMP 

(31,1%). Pendidikan yang lebih tinggi berhubungan dengan kemampuan pedagang 

dalam menjalankan usaha, baik dari segi pengetahuan tentang barang dagangan, 



kondisi pasar, maupun strategi pemasaran. Pedagang dengan pendidikan lebih tinggi 

juga lebih kreatif dalam memanfaatkan teknologi untuk memperluas jangkauan 

pelanggan dan menjelaskan produk mereka. Oleh karena itu, riwayat pendidikan 

memengaruhi pola pikir dan pendapatan pedagang, meskipun keterampilan berjualan 

tetap penting dalam kesuksesan usaha.  

2. Keanekaragaman dan variasi spesies  

Sebanyak 124 jenis atau varietas tanaman yang terdiri dari 39 famili 

diperdagangkan di Pasar Grogol dan Pasar Telukan, yang terbagi menjadi beberapa 

komoditas. Mayoritas tanaman yang diperdagangkan termasuk dalam famili 

Zingiberaceae, sementara famili lainnya seperti Lauraceae, Myristicaceae, 

Pandanaceae, Piperaceae, Illiciaceae, Achariaceae, Phyllanthaceae, Caricaceae, 

Bromeliaceae, Malus domestica, Vitaceae, Cactaceae, Lamiaceae, Malvaceae, 

Agaricaceae, Physalacriaceae, Auriculariaceae, Pleurotaceae, dan Tamarillo hanya 

diwakili oleh satu spesies dengan proporsi sedikit. Komoditas-komoditas ini 

kemudian dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu sayur-sayuran, buah-

buahan, rempah-rempah, dan makanan pokok (Gambar 3). 

 

Gambar 2. Kelompok Famili Tanaman Pangan yang Dijual di Pasar Grogol Market dan 

Telukan, Sukoharjo, Indonesia 
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Gambar 3. Kategori Tanaman Pangan yang Dijual di Pasar Grogol dan Pasar Telukan, 

Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia 

3. Makanan Pokok  

Makanan pokok, sebagai sumber utama energi dan nutrisi, sangat penting bagi 

kehidupan sehari-hari, dan Indonesia sebagai negara agraris memiliki banyak sumber 

daya alam yang mendukung kebutuhan pangan. Berdasarkan data BPS (2020), pada 

tahun 2015 Indonesia mengimpor sekitar 2,2 juta ton beras senilai USD 1 miliar. 

Beras, yang menjadi sumber utama karbohidrat, tersedia dalam berbagai jenis di 

Pasar Grogol dan Pasar Telukan, seperti C4, Mentik Wangi, Naga Mas, beras merah, 

ketan hitam, dan lainnya, dengan harga yang bervariasi berdasarkan kualitas. Selain 

beras, pasar juga menawarkan alternatif pengganti karbohidrat seperti ubi jalar, 

kentang, dan singkong, yang mendukung diversifikasi pangan dan ketahanan pangan 

nasional (Arif et al., 2020). Beras di pasar-pasar tersebut diklasifikasikan menjadi 

superior dan non-superior berdasarkan kualitas, di mana beras superior seperti C4, 

Mentik Wangi, Naga Mas, Raja, dan Ketan memiliki butiran utuh, bersih, dan aroma 

khas, sementara beras non-superior seperti Beras Merah, Professor, dan Ketan Hitam 

memiliki butiran patah dan tercampur kotoran. Kabupaten Sukoharjo, yang dikenal 

sebagai lumbung padi di Jawa Tengah, memiliki produktivitas padi tertinggi di 

provinsi tersebut (BPS, 2018). 

  



4. Rempah 

Pasar Grogol dan Pasar Telukan menawarkan 23 spesies tanaman rempah dari 

13 famili, mencerminkan keanekaragaman tinggi dalam perdagangan rempah, 

dengan lebih dari 20 spesies (Yurlisa et al., 2017). Tanaman yang diperdagangkan 

meliputi rimpang, biji, buah, daun, umbi, kulit, dan bunga, yang sebagian besar 

dipasok dari pasar lain atau pemasok keliling. Pasar Jamu di Kecamatan Nguter, 

Kabupaten Sukoharjo, sebagai pasar jamu terbesar di Indonesia, menyediakan 

berbagai empon-empon untuk jamu tradisional, menjadikan Sukoharjo dikenal 

sebagai "Kota Jamu." Beberapa rempah juga berasal dari hasil budidaya sendiri atau 

langsung dari petani. Rempah yang diperdagangkan terdiri dari rempah basah dan 

kering, dengan rempah kering sering dijual dalam kemasan plastik kecil sebagai 

bumbu masak racikan. Tanaman rempah yang paling banyak diperdagangkan berasal 

dari famili Zingiberaceae, dengan 9 spesies ditemukan, seperti jahe (Zingiber 

officinale), jahe merah (Zingiber officinale ver. rubrum), kapulaga (Elettaria 

cardamomum), lengkuas (Alpinia galanga), kencur (Kaempferia galanga), dan kunyit 

(Curcuma longa). Penelitian Nuraeni et al. (2022) di Pasar Warungkondang, Cianjur, 

dan Suciyati dan Retnaningati (2024) di Pasar Dayak, Kota Tarakan, juga 

menunjukkan Zingiberaceae sebagai famili rempah yang paling banyak 

diperdagangkan, dengan popularitasnya yang didorong oleh penggunaannya dalam 

bumbu masak dan obat tradisional (Andesmora et al., 2022). Kunyit (Curcuma 

longa), anggota famili Zingiberaceae, tercatat sebagai produk biofarmaka terbesar 

dengan produksi 691.584 kg di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2023 (BPS, 2024). 

5. Buah 

Indonesia, sebagai negara tropis, memiliki keanekaragaman buah yang sangat 

tinggi dan menempati urutan ke-6 sebagai negara penghasil buah terbesar di dunia 

per Maret 2024 (GeeksforGeeks.org). Di Pasar Grogol dan Pasar Telukan, buah 

merupakan komoditas terbesar kedua, dengan 39 spesies dari 15 famili, banyak di 

antaranya dipasok dari luar Sukoharjo, seperti Pasar Gede, Tawangmangu, dan Selo. 

Famili Rutaceae, yang mencakup jeruk-jerukan, mendominasi kedua pasar ini 

dengan sembilan spesies, termasuk jeruk manis (Citrus sinensis), jeruk bali (Citrus 

maxima), dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia), yang keanekaragaman genetiknya 

menciptakan perbedaan dalam bentuk, ukuran, warna, dan rasa (Nurokhman et al., 

2023). Jeruk pertama kali dibawa ke Indonesia oleh Belanda dari Italia dan Amerika, 
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meskipun sebagian juga diimpor (Fuka et al., 2018). Setelah jeruk, famili Musaceae 

(pisang) menjadi kelompok buah terbanyak, dengan enam spesies, seperti pisang 

kepok (Musella lasiocarpa) dan pisang ambon (Musa acuminata). Keanekaragaman 

pisang ini dipengaruhi oleh keragaman genetik dan kemampuannya tumbuh di 

berbagai kondisi agroekologi, menjadikan Indonesia sebagai pusat keanekaragaman 

hayati pisang (Simmonds et al., 1955; Riandini et al., 2018). Kabupaten Sukoharjo, 

khususnya Kecamatan Tawangsari, tercatat sebagai penghasil pisang terbesar dengan 

produksi mencapai 118.993 kuintal pada tahun 2023 menurut Badan Pusat Statistik 

(2024).  

6. Sayur  

Sayuran merupakan komponen penting dalam program gizi empat sehat lima 

sempurna karena kaya akan vitamin, mineral, dan serat yang mendukung kesehatan 

serta keseimbangan metabolisme tubuh. Berdasarkan penelitian, sayuran memiliki 

peranan utama dalam mencukupi kebutuhan energi manusia, dengan 103 spesies 

sayuran yang tercatat sebagai komoditas tanaman pangan terbanyak (Iskandar et al., 

2018). Di Pasar Grogol dan Telukan, penjualan sayuran memiliki proporsi tertinggi, 

yaitu 36,9%, yang dipengaruhi oleh faktor geografis, suhu, cuaca, serta aspek 

ekonomi dan sosial budaya (Sarjono et al., 2019). Pasar ini juga dekat dengan 

Tawangmangu, daerah pertanian pegunungan yang menyuplai berbagai jenis sayuran 

seperti kubis, sawi, wortel, dan seledri. Selain itu, sayuran dari daerah sekitar seperti 

Karanganyar dan Boyolali, serta kebun pedagang di Kabupaten Sukoharjo, 

menyuplai tanaman seperti kluwih, nangka muda, jagung, dan jantung pisang. 

Sayuran yang diperjualbelikan sebagian besar berupa daun (kangkung, bayam, sawi), 

bunga (brokoli, kembang kol, bunga pisang), buah (tomat, terong, cabai), dan umbi 

(bawang merah, bawang putih, kentang). Meskipun kentang mengandung 

karbohidrat dan cocok sebagai makanan pokok, masyarakat Sukoharjo lebih sering 

menggunakannya sebagai bahan campuran masakan sayur. Faktor pengetahuan, 

budaya, pola perilaku, dan ekonomi mempengaruhi variasi bagian tanaman yang 

dimanfaatkan sebagai pangan, dengan buah menjadi bagian yang paling banyak 

digunakan (32,9%), diikuti biji (18,1%) dan daun (17,3%) (Manzanero-Medina et al., 

2020). 

  



7. Buah 

Buah merupakan bagian tumbuhan yang berkembang setelah penyerbukan 

bunga dan mengandung nutrisi serta vitamin yang dibutuhkan tubuh manusia 

(Zubaidah, 2023). Di pasar Grogol dan Telukan, beragam jenis buah 

diperjualbelikan, seperti semangka, anggur, melon, apel, pir, pepaya, pisang, 

mangga, nanas, bengkoang, jambu kristal, buah naga, nangka, dan strawberi. 

Beberapa buah, seperti strawberry dan apel, dipasok dari Tawangmangu dan Malang, 

sedangkan pisang, jambu kristal, dan mangga berasal dari Sukoharjo. Buah-buahan 

ini dapat dimakan langsung atau diolah menjadi jus, rujak, salad buah, asinan, dan 

buah kering. Selain itu, beberapa bagian buah juga dikategorikan sebagai sayuran, 

seperti tomat, terong, mentimun, pare, gambas, cabai, labu, jagung, gori (nangka 

muda), kluwih, asam jawa, belimbing wuluh, dan okra (Prabaningrum dkk, 2018). 

Gori dan kluwih, yang sering digunakan dalam masakan berkuah santan, masuk 

dalam kategori sayuran meskipun berasal dari buah. Mentimun, tomat, dan terong 

sering dimakan sebagai lalapan, memperlihatkan bagaimana budaya masyarakat 

memengaruhi pemanfaatan berbagai bagian tanaman. 

8. Daun 

Menurut Susilo (2015), sekitar 17,3% tanaman yang dibudidayakan oleh 

manusia memiliki daun yang dapat dimakan, yang berfungsi utama sebagai tempat 

fotosintesis. Banyak orang menanam tanaman dengan daun yang bisa dikonsumsi di 

kebun rumah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan kelebihan hasil panen 

sering kali dijual di pasar lokal. Ketika pasokan berlimpah, harga cenderung turun, 

terutama jika permintaan lebih rendah dari penawaran, sedangkan harga bisa naik 

jika permintaan tinggi dan pasokan terbatas. Daun termasuk dalam kategori sayuran 

yang bisa diolah menjadi masakan atau dimakan mentah sebagai lalapan, seperti daun 

singkong, daun pepaya, seledri, kubis, sawi, kangkung, bayam, dan kenikir. Beberapa 

jenis daun lainnya, seperti kubis, kemangi, dan selada, umumnya digunakan sebagai 

lalapan, yang juga dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat.  

9. Biji 

Biji memiliki peran penting dalam siklus hidup tanaman dan kelangsungan 

spesies tumbuhan (Ikhsan dkk., 2024). Selain berfungsi dalam perkembangbiakan, 

biji juga menjadi sumber bahan makanan, salah satunya adalah beras. Beras, yang 

menjadi bahan makanan pokok bagi banyak masyarakat Indonesia, memiliki 
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berbagai jenis dengan karakteristik yang berbeda. Salah satunya adalah beras ketan, 

yang banyak digunakan dalam makanan tradisional Indonesia, terutama dalam 

berbagai upacara adat dan perayaan. Beberapa olahan beras ketan antara lain jadah, 

jenang, dodol, dan madumongso. Selain beras, kacang-kacangan dan kedelai juga 

merupakan biji yang dapat dikonsumsi. Kedelai, misalnya, digunakan untuk 

membuat tempe dan tahu yang kaya protein, sementara kacang tanah digunakan 

dalam pembuatan kue, sampal, dan selai. Selain itu, biji-bijian seperti ketumbar, lada, 

pala, dan kapulaga dimanfaatkan sebagai rempah atau bumbu dapur.  

10. Rimpang 

Rimpang, atau rizoma, adalah bagian batang bawah tanah yang berfungsi 

sebagai organ penyimpanan cadangan makanan, memungkinkan tanaman bertahan 

di lingkungan dengan nutrisi rendah (Aisar, 2024). Rimpang memiliki banyak 

manfaat, baik sebagai bahan pelengkap masakan maupun obat, seperti jahe dan 

kencur yang digunakan untuk meredakan batuk, serta kunyit yang dapat mengurangi 

nyeri haid dan demam. Di Pasar Grogol dan Telukan, penjualan rizoma mencapai 

9,3%, sementara Sukoharjo juga dikenal sebagai sentra jamu tradisional yang masih 

berkembang, menunjukkan tingginya permintaan akan produk olahan rimpang, 

seperti jamu, yang dipercaya memiliki khasiat kesehatan. Selain itu, jenis rimpang 

lain seperti temulawak, temu putih, dan temu hitam, serta lengkuas, kunyit, jahe, dan 

kencur juga dimanfaatkan sebagai bahan aromatik, penyedap, dan pewarna alami 

bagi makanan. 

11. Kulit Batang 

Kulit kayu merupakan komoditas tanaman dengan penjualan rendah, hanya 

mencakup 5,4% dari total pasar. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sedikit tanaman 

yang kulit batangnya dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari. Tanaman 

kulit kayu yang diperjualbelikan di pasar ini antara lain kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) dan secang (Caesalpinia sappan). Cinnamomum burmannii adalah 

tanaman asli Indonesia yang telah dibudidayakan secara luas oleh petani kecil 

(Menggala dan Damme, 2021), sedangkan Caesalpinia sappan, atau sappanwood, 

adalah pohon kecil atau perdu yang berasal dari Asia Tenggara, termasuk Indonesia, 

Malaysia, dan Thailand (Intan & Silvia, 2021). Kedua tanaman ini banyak 

dimanfaatkan sebagai rempah dalam olahan makanan serta bahan obat tradisional. 



 

12. Umbi  

Umbi merupakan struktur bawah tanah pada beberapa tanaman yang berfungsi 

sebagai organ penyimpanan makanan. Umbi biasanya terdiri dari lapisan-lapisan 

daun berdaging yang mengelilingi tunas pusat (Wardani dkk., 2023). Fungsi umbi 

untuk tanaman itu sendiri adalah menyimpan nutrisi yang penting bagi tanaman 

selama musim dormansi atau ketika kondisi lingkungan tidak mendukung 

pertumbuhan (Yannelaa, 2024). Contoh umbi yang paling umum adalah bawang, 

baik bawang merah bawang putih, maupun bawang merah. Contoh lainnya ada ubi 

jalar, kentang, singkong (pohong), talas dan wortel. Umbi banyak diperjualbelikan 

yaitu ditemukan 11.8%. Hal ini tidak mengherankan karena sebagian besar 

masyarakat indonesia menggunakan bawang merah dan bawang putih sebagai bahan 

wajib yang digunakan untuk memasak lauk pauk dalam menu makanan sehari hari.  

 

13. Bunga 

Beberapa jenis bunga dapat dikonsumsi sebagai sayur, penambah rasa, atau 

aroma (Nuraeni, 2022). Di pasar Grogol dan Telukan, hanya 5,1% bunga yang 

diperdagangkan, menunjukkan bahwa tanaman yang dimanfaatkan bagian bunganya 

lebih sedikit diperjualbelikan. Sayuran yang memanfaatkan bagian bunga antara lain 

brokoli, bunga pisang, kembang kol, bunga pepaya, dan kucai. Sementara itu, bunga 

yang digunakan sebagai rempah meliputi bunga cengkeh (Clove) dan bunga lawang 

(Star Anise), yang keduanya digunakan dalam bumbu makanan khas Asia. Robi dkk. 

(2019) menyebutkan bahwa rempah dapat menambah cita rasa, aroma, dan warna 

pada masakan, serta berfungsi sebagai pengawet makanan atau penetral bau. Bunga 

cengkeh biasa dicampurkan dalam pembuatan kue, minuman hangat, dan rokok, 

sedangkan bunga lawang digunakan dalam rebusan, sup, teh, dan minuman 

beraroma.  

Pasar Tradisional dan Keanekaragaman Hayati 

1. Pasar Telukan, Sukoharjo  

Pasar Telukan, yang terletak di Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, 

adalah pasar tradisional yang telah direvitalisasi dan dibagi menjadi beberapa zona, 

seperti zona toko kelontong, sayuran, buah-buahan, rempah-rempah, daging segar, 
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dan kuliner. Pasar ini terdiri dari dua lantai, dengan lantai satu didominasi oleh 

pedagang kelontong, rempah-rempah, dan daging segar, sementara lantai dua lebih 

banyak diisi oleh pedagang sayuran. Pembagian zona bertujuan untuk meningkatkan 

kenyamanan dan efisiensi pengunjung (Zaman., 2023). Pasar Telukan menawarkan 

lebih dari 40 jenis tanaman pangan, termasuk bawang, brokoli, buncis, cabe, kubis, 

tomat, dan berbagai jenis sayuran lainnya. Beberapa pedagang menanam sendiri 

komoditas tersebut, sementara sebagian lainnya membelinya dari petani di daerah 

Tawangmangu dan Tegal. Pasar ini berperan penting dalam mendukung 

perekonomian lokal, menyediakan lapangan kerja, memperkuat interaksi sosial, dan 

mempertahankan komoditas pangan lokal di Indonesia (Biswan dan Widiastuti., 

2024). Selain itu, pasar ini juga berkontribusi terhadap kelestarian keanekaragaman 

hayati tanaman pangan, karena sebagian besar produk yang diperdagangkan 

merupakan hasil lokal. Peningkatan permintaan pasar dapat meningkatkan penjualan 

petani, mendukung UMKM, serta menjaga keberagaman hayati di Kabupaten 

Sukoharjo (Kipdiyah dkk., 2013). 

 

2. Pasar Grogol, Sukoharjo  

Pasar Grogol, yang terletak di Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa 

Tengah, memiliki karakteristik serupa dengan Pasar Telukan, dengan dua lantai yang 

masing-masing didominasi oleh pedagang buah-buahan dan kelontong, sayur, serta 

bumbu dapur. Pasar ini sebagian besar mendapatkan pasokan barang dari daerah 

Tawangmangu, khususnya untuk sayuran, dengan kualitas dan harga yang serupa 

antar pedagang yang mendapatkan pasokan dari tempat yang sama. Keberagaman 

tanaman pangan di Pasar Grogol dipengaruhi oleh tingginya permintaan konsumen, 

yang juga berdampak pada keberagaman produk pertanian di pasar tradisional. Pasar 

Grogol membawa dampak positif bagi perekonomian, terutama dengan menciptakan 

lapangan pekerjaan baru. Pasar tradisional, selain mendukung perekonomian 

nasional, juga berperan sebagai ruang budaya dalam interaksi sosial yang lebih dari 

sekadar jual beli, tetapi juga dalam pemahaman dan penghargaan antara penjual dan 

pembeli (Amelia, 2020). Selain itu, pedagang di pasar seringkali berbagi 

pengetahuan mengenai pemanfaatan barang dagangan, seperti pedagang rempah 

yang memberi informasi tentang penggunaan rempah untuk pengobatan herbal 



seperti jamu, yang merupakan warisan budaya Indonesia (Kusuma dkk., 2020). Pasar 

tradisional juga mendukung pelestarian budaya bangsa dan keanekaragaman 

tanaman pangan lokal, serta berperan penting dalam distribusi produk pertanian dan 

kesejahteraan petani lokal 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 124 jenis atau varietas tanaman dari 39 famili 

yang diperdagangkan di Pasar Grogol dan Pasar Telukan. Famili Zingiberaceae 

merupakan famili dengan jumlah spesies terbanyak yang ditemukan di kedua pasar 

tersebut. Sementara itu, famili Lauraceae, Myristicaceae, Pandanaceae, Piperaceae, 

Illiciaceae, Achariaceae, Phyllanthaceae, Caricaceae, Bromeliaceae, Malus domestica, 

Vitaceae, Cactaceae, Lamiaceae, Malvaceae, Agaricaceae, Physalacriaceae, 

Auriculariaceae, Pleurotaceae, dan Tamarillo hanya diwakili oleh satu spesies masing-

masing, sehingga proporsinya kecil. Berdasarkan data tersebut, keanekaragaman tanaman 

pangan yang diperjualbelikan di Pasar Grogol dan Pasar Telukan tergolong tinggi, dengan 

sebagian besar merupakan produk lokal. Sayur merupakan komoditas terbesar yang 

diperjualbelikan di kedua pasar tersebut, diikuti oleh buah, rempah-rempah, dan makanan 

pokok. Bagian tanaman yang diperjualbelikan meliputi buah, daun, umbi, biji, rimpang, 

batang, dan bunga. Pasokan komoditas pangan di kedua pasar ini berasal dari berbagai 

sumber, termasuk dari pasar lain seperti Pasar Gede dan Pasar Nguter. Selain itu, 

komoditas ini juga dipasok dari hasil budidaya pedagang sendiri maupun dari petani di 

daerah Tawangmangu, Selo, dan Tegal. 
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